BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penciptaan Karva

Provinsi Dierah Istimews Yogyakarta (DIY) sejak lama dikenal sebagai “Kota
Pelajar” sckaligus pusat kebudayaan Jawa. Narasi publik melalui media sosial, viog
perjalanan, hingga buduya p@ﬁl&riﬂm kansisten membingkai Yogyakarta sebagai
kota WME‘ ramah, sederhana, dan ideal bagi mahasiswa sertn pekerjo kreatif
(Phafmacytha & Nayati, 2024), Citrn ini membentuk persepsi fuas bahwa Jogja adalah
rl.mghth;l.}.mg murah. tenfing, dan penub kehangatin sosial bagi para pendatang
(Salsabila eral. 2022). >

‘Gambaran citra tersebut diperkuat oleh praktk budaya sehari-hari seperti
Lmkal lokal, berkembangnya seni independen. dan atmosfer kota yang
manusiawi dibanding kota besar lainnya. Citra pogitif ini juga lahir dari

mmm budaya, imteraksi sosinl, sertn kesan memh]um vang dirasakan

resentas i visual di internet
setl:lﬁm memantapkan p.um:langan bahwa Jag|:1 adalah ﬁn;ﬂ:um TEAcar inspirasi,
mengejar  pendidikan, dan menikmati  kvalitas hﬁg yang spﬁhana namun
mmlﬁ,ﬁﬂﬁﬁ YW m.u kota pehjtdminjunn budaya didukung
oleh Fu%wﬁﬁn,hﬁp]ﬂﬂnpm rﬂahfmjm;m suasang sosial y:mg

pun yang datang ke .lngfa Mmmhﬂlp dengan biava rendah dan
interaksi sosial yung h:mg:ﬁ. T

Di sisi laim, marasi romantis tersebut juga dipengaruhi oleh bagaimana
masyarakat lusr memandang Jogja sebagai ruang nostalgis. Banyak cerita personal
yang beredar di media sosial menggambarkan Jogja sebagai tempat yang mengajarkan
kedewasaan. pertemusan emosional, dan pengalaman hidup vang sulit ditemuban di

kota lain (Pratiwi ef of, 2024). Narasi-narasi seperti mi tkut membentuk citra Jogja



sebagai kota yvang tidak hanya indah secara fisik, tetapi juga emosional. Penyebaran
konten wisats yang menyoroti kafe, ruang publik, pertunjuksn seni, dan aktivitas
matam han turut menguatkan anggapan bahwa Jogja adalah kota yang nyamon bagi
generasi muda. Tren konten digital ini menghosilkan bias persepsi yang membuat
pendatang lebih banyak melihat sisi indah kot sebelum memahami realitas sebenarmya
(Miflahuddin er af.,, 2022),

Realita yang dinlami imsym lakal M'phd.ulang sering kali berbeda
jauh dar1 gambsaran ideal mmﬂml. Di balik citra kota yang hangat dan terjangkau,
banyak warga harus menghadapi tekanan ckonomi, kepadatun wilayah, serta
n'mhgkmyn p@tsmugmknji{M| & h:sunuu;-,m‘}, Mahosiswa perantau juga
kﬂw M‘m bahwa Biaya hidup jauh lebili thggi dari thukiash sementara
pekerja muda merasakan ketidakswbilan pendapatan dan tuntutan hidup. perkotaan
yang b6 menlogkat (Rinepta, 2025), Ketidaksesiaian antars pomantime Joiis dan
pengalaman nyata inilah yang menegaskan balowa citra tersebut hunys mewakili satu
m}. scmx'ui lainnya berisi tantangan hidup yang tidak terlihat dalum narasi

Pandangan romantis yang terbangun dari pengalsman personal dan visual media
tersebut tidak selalu mencerminkan kondisi aktual masyarakat loka!, Banyak penduduk
asli justru merssakan perubshan kota yang semakin padat rmg hidup yang
mww&hmnhmmmg meningkat [ Amrozi e ol "ﬂ‘lﬂ Perbedaan
pmpekﬂf mm&:]w lokal senng menjadi sumber kesenjangan
pemahaman tentang kehidupan !ngia_

Citra romantis ini sering kali menutupi kemplek
berubah, termasuk dinamika urbanisasi, tekanan el:nnnml. dan meningkatnya biaya
hidup yang dirasakan mahasiswa maupun pekerja muda. Urbanisasi di Yogyakarta

'_:"'kehld'upan kota yang terus

sendiri telah memicu berbagai perubahan sosial dan ekonomi vang signifikan, lermasuk
ketidakpastion nasib pendatang serta meningkatnya potensi masalah sosial dalam
kehidupan perkotaan (Herawati & Mesrz, 2024}, Ketegangan antara citra deal Jogja
dan realitas kesehariannya inflah vang kemudian menjadi ruang refleksi penting bagi
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berbagai karya. termasuk film dokumenter yang berusaha menampilkan sisi-sisi kota
yang jarang terlihat.

Kontradiksi antara citra romantis Yogyakarta dan realitas kehidupan sosial-
ekonomi menjadi isu sentral yang jarang dihadirkan secara seimbang dalam narasi
populer. Di satu sisi, Yogyakarta dlperscpslkm sebagai kota yang damai, ramah, dan
ideal bagi mahosiswa serta pekerje muds Iﬁﬂhm_ realitns menunjukkan adamya
tekanan ekonomi, Hﬂlhﬂusuaﬂ pekerjaan, serta meningkatnya biaya hidup yang
membentuk pengalaman hidup yang jauh lebih kompleks (Sitorus & Ashar, 2025)
Pertentangan antura ekspektos romantis dan kenyataan anilah yang' sering dialami
pendatang fetapi tidak hﬁ;ﬂk diartikulasikan secara reflektif ,dniam ruang publik
{Dewi &-‘Hﬂ:hm‘.lwaﬁa, M25). Kontradiksi Icmwmﬂ konsepiual
ularudﬂmpnﬂptﬂnn karya dokumenter i : _

sskipun Yogyakarta kerap digambarkan sehagai kota vang ideal bagi pelajar
dan PM kondisi sosial-ekonomi menunjukkan dinamika yung lebih kompleks
daripada citra tersebut yang selama mi dipercaya. Data Badon Pusat Statistik (BPS)
DIY puda Maret 2024 mencatat persentase penduduk miskin sebesar 10,83%, angka
}r:ﬁth hernda di atas rats-ratn nasional dan mmu:l:g_ukklh Hﬂmnml—el:ﬂnﬂnu
yang nyata di wilayah ini. Selain itu, survei biaya hidup mahasiswa di Yogyakariz

menunjukkan rata-rata pengeluaran mahasiswa mencapai sekitar Rp2,97 juta per bulan,
scbuah ‘angka yang bahkan melebihi Upsh Minimum Kota (UMK) yang berlaku,
menandaf Henterm anfm[mnmnﬁsmn!‘ugjﬂ don rmﬁuiﬂﬂpun ckonomi mahasiswa
perantau (Rinepta, 2025},

Kondisi tersebut menunjukkon bahwa Yogyakarfa merupakan kota vang penuh

dualitas, di satw sis1 menjadi ruang perkembangan intelektual dan kreativitas yang
dmamis. namun di sisi lain menghadirkan tantangan ekonomi yang semakin kompleks
i Wahyuhana es of.. 2021). Dualitas ini tidak hanya berpengaroh pada mahasiswa, tetapi
Juga pekerja muda vang datang dengan harapan membangun karer di kota yang
dianggap penuh peluang dan kesempatan.



Fenomena sosial ini juga menyebabkan ketimpangan baru antara kelompok yang
mampu mempertahankan gaya hidup “romantis Jogja” dan kelompok yang bergulat
dengan biaya hidup yang terus meningkat { Az zakivyah e of, 2025). Ketimpangan ini
jarang dibohas dalam narasi publik, tetapi terasa jelas dalam kehidupan sehari-hari,
terutama di kawasan pusat kota dan area kos mohasiswa.

Fenomena mahasiswa dan peknrj;m-mmemiiﬂl bertahan di Yogyakarta
setelah lulus dapat menjadi narasi sosial yang reflektif mengenai hubungan antara
manusia dan mhﬁupﬂp‘ﬁ@ﬂhﬂtbﬂm hanyn ﬁﬂhﬂhﬂ:._latm gengrafis, tetapi
juga sebush ruang makna yang mempertenukan untuca romantisme yakni citra kota
m t.hmi, toleran, dan ]uul;lh. budaya dengan :ﬁﬁh"‘hu tontangan ekonomi,
asun lapangan kerja. serta biaya hidup ysng meningkal

kat (Wicaksana, 2024).
Fllm‘ﬂuﬁmtm' memiliki kekuatan dalam menghadirkan realitas sosial secara otentik
sekaligus menggali kedalaman emosional dan filosofis mh]ﬂknya_mmﬁjj.
Para pelajar dan pekerja muda yang terjebak dalam kenyamanan Yogyakarta menjadi
representasi konkret dari kontradiksi tersebut, antara idealisme hidup sederhana dan
I‘ﬁm material yang menuntut kompromi.

Fenomena lersebut menjadi Jandasan lahimya film dokumenter “Jogja: Antara
Roditlsme dan Realita.™ Untuk mengangkat komplelsis i dierillas pendekatan
sinematik yang tidak hanys menysjikan fakla tetapi juga rﬂnbm pengalaman
m‘buﬂcmal hmm‘fujmm dar pemhmﬁhndukumnter ini adalah
mmlm autentik | mmldupan mahasiswa dan
pekerja mur]a }'.ang memilih bertahan di ‘l’ugynhﬂhﬂﬂnhmyelmkun pendidikan
mereka. Film ini ingin menggali MMME antara romantisme citra
Yogynkarta sebagai kota pelajar yang penuh toleransi dan kesederhanaan dengan

realita sosial ekononn yang dihadapi warganya sehari-hari.

Editor memegang peran strategis dalam film dokumenter sebapgai “pencerita
kedun” yang mencntukan bagaimana ahur emwosi femotional ore) dibentuk melalui
pemaltongan shot, ransisi antar adegan, dan pengaturan tempo raratif { Pangestu er al.,
2021). Pilihan tekmik editing berpengaruh langsung terhadap resonansi emostonal dan



tingkat keterlibatan penomton karena pacing. furviapesition, dan dinemika temporal
berperan penting dafam menciptakan pengalaman emosi yang mendatam | Das, 2024).
Sejalan dengan itu, kemampuan editor dalam menerapkan teknik penyuntingan yang
tepat menjadi kunci untuk memunculkan emosi tertentu sekaligus membangun narasi
visual vang kohesif dalam sebuah film (Rizki2024).

Penerapan leknik editing dalam. Eﬁilﬂiﬁmnter penting karena pengaturan
tempo dan durasi s mengatur W mmkm pergantian suasana
dari romantis. menuju tmmm Tempo yang konsisten, terstruktur, dan
terkontral membuat perjalanan emosionn! penonton Iahh;ehtﬁqimtm {Kadek et
alg 1&13‘]. Teknik ini mugi‘mkan editor meumm momen penting secara
dmjﬂﬁuﬁngg: pesan sostal dan emosional filnt terssmpaikan H'dh efektif.

Teknik editng digunakan untuk mmﬂgﬂskﬂn tt'miuilli dari sussana romantis

Y ogyakarta menuju realitas sosial-ekonami vang lebih keras. Tempo yang | fembut dan
stabil pada bagian awal menggambarkan keindshan dan kenyamanan kota, kemudian
secara bmnhls,'lhuruhah menjadi tempo yang lehih cepat dan sporadis pada bagian
realita, sebelum qkhlm}ra kembali ke tempo yang lebih kantemplatif pada bagian
penutup {Hlpn‘tra_ 2023). Pengaturan tempo yang konsisten, terstruktur, dan terkontrol
membuat perjalanan emosional penonton menjadi lebih jelas dan intens,

Pendekutan int memungkinkan film mﬂn}fn.mpﬂmkﬂtﬂ sosial bukan hanya
melalui konten. tetapi juga melalw bentuk dan ihl.iturmtifn:.ru_ Dalam proses
pm}wm pengaturan fempo memperfimbingkan elémen durasi shol dan
pemotongan uniuk membangun supsans don emost ertenta (Permana, 2022). Selain
itu, konsep teknik oditing secira empiris terbukti mampu menciptakan dinamika
ketegangan serta pelepasan emosional vang berperan penting dalam struktur naratif
film (Sugiarta v af., 2024),

Pemilihan perangkal lunak CapCut Premium Deskiop mendukung proses

penyuntingan melalui kemampuannya dalam pengaturan durasi shor, speed ramping,

dan sinkronisasi tempo secara efisien. Meskipun kerap diasosiasikan dengan konten
media sosial pendek. CapCut Premium terbukti dapat digunakan dalam produksi film

LA



dokumenter dengan pendekatan artistik yang serius. Sugiarta er af (2024}
menunjukkan bahwa pengolahan tempo dan keputusan editing berperan penting dalam
membangun emosi serta dinamika naratif film sehingga keputusan artistik editor
menjadi faktor utama dalam pengolahan tempo dan stroktur emosional secara naratif
dan emosional. Analisis alur emosi yang dibangun melalui teknik editing dilakukan
dengan mengacu pada lgori monlase Sﬁgﬂl'ﬂlmnem sehingga pengaturan tempo,
durasi shot, dan transisi visusl dapat dipahami secara konseptual dalam membangun
pengalaman emosional penonton. .

Berdasarkan urainn fersebut, skripsi penciptamn karya i bejudul “Penerspan
Tﬁ- Editing dalam Wn Alur Emosi Film Dokumenter Jogjm: Antara
Romantisme dan Realita’. " Fokus utama penelitian penciptaan ini adalsh menganalisis
bagaimana keputusan teknik editing dapat membangun ahmmnﬁ:kl]f dalam
merepresentasikan dualitas citra Yogyakarta antara pesona omantisnya dan realitas
kehidupan yang jauh lebih kompleks.

1.2 Manfaat Penciptaan Karya

Penciptaan karya film dokumenter ini tidak hnn}-umubnp’hmﬂ kreatif
semata tetapi juga memberikan kontribusi konseptual dan praktis bagi dunia akademik
maupun prakiik perfiiman. Manfast yong dihasilkan dapat dibagi menjadi dua aspek
utama, wmm&m pruktis, . .

1.2.1 Manfaat Akademis

l.  Memberikan kontribusi terhadap kajian penyutradarasn dan penyuntingan film
dokumenter, khususnya terkait penerapan telmk Edll:mg secara sinematik dalam
membentuk alur emosi.

2.  Menambah referensi metodologis bagi mahasiswa film dalam mengeksplorasi
hubungan tempo visual, struktur naratif, dan pengalaman emosional penonton.

3. Menjadi studi kasus empins mengenai penyuniingan berbasis emosi dalam
konteks karya dokumenter lokal,



1.2.2 Manfaat Praktis
I. Memberikan gambaran bagi editor pemula hagaimana teknik editing dapat
diterapkan dalam produksi dokumenter dengan peralatan dan perangkat lunak
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